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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2020:14),

mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya

dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan intrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen. Menurut Emzir (2016:64),

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dapat menguji secara benar

hipotesis menyangkut hubungan kausalitas (sebab akibat). Senada dengan pendapat

di atas, Sukardi (2016:79), mengatakan bahwa penelitian eksperimen ialah metode

sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat.

Desain penelitian yang digunakan sebagaimana terlihat perbedaan keaktifan belajar

siswa antara kelas eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penelitian pre-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah

desain pre-eksperiment one group pre-test-posttest, sebagaimana terlihat perbedaan

hasil belajar siswa antara pre tes dan post test.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre test Perlakuan Post test
Kelas eksperimen X1 O1 X1
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Keterangan:

X1 = Merupakan hasil dari pre-test terkait hasil belajar siswa sebelum

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe role playing.

O1 = Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe role playing..

X1 = Merupakan hasil dari post-test terkait hasil belajar setelah menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe role playing.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri Kuta Pasie yang beralamat di Desa

Baet Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar.

3.3 Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam satu ruang

lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2017:118). Sedangkan Sugiyono

(2020:117), mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/sabyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi

dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Kuta Pasie tahun ajaran

2023 – 2024 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa seluruhnya 82 orang.

3.4 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2020:117). Sementara itu Margono (2017:121),

mengetakan sampel ialah bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan

menggunakan cara-cara tertentu. Berdasarkan pernyataan di atas, maka untuk
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memudahkan penulis dalam mengadakan penelitian, maka ditarik sample yang dapat

mewakili populasi. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini ialah siswa

kelas IV-B yang terdiri dari 24 siswa sebagai kelas eksperimen. Pemilihan sampel

dengan menggunakan teknik Porposive sampling yaitu teknik pengambilan sempel

secara sengaja. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak

secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam

penelitian ini yaitu :

3.5.1 Test

Test adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran

dan penilaian. Ters juga diartikan sebagai suatu prosedur yang sistematis untuk

membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih (Sudijono, (2016:66). Adapun

dalam penelitian ini instrumen yang gunakan berupa soal bentuk objektif tipe pilihan

berganda (multiple choice) yang terdiri 20 butir item soal setelah dilakukan validasi

yang diberikan kepada 24 orang siswa kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. Soal

yang diberikan sama antara ke dua kelas tersebuat sesuai dengan materi yang

dipelajari yang berbentuk multiple choice item dengan alternatif jawabannya 4 (A, B,

C dan D). Setelah proses belajar-mengajar selesai, maka penulis membagikan

lembaran soal tersebut, kemudia semua lembaran soal dan lembaran jawaban

dikumpulkan kembali untuk diadakan pemeriksaan dan pemberian skor nilainya.
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3.5.2 Dokumentasi

Dokumen adalah sebuah pencatatan untuk menyediakan dokumen-dokumen

dengan menggunakan bukti yang akurat. Dokumentasi yang diperlukan sebagai

informasi dari sekolah yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKPD

serta dokumentasi kegiatan saat mengajar di SD Negeri Kuta Pasie.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran yang menunjukan tingkat ketepatan (keshihan)

ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang akan diteliti. Suatu instrumen

adalah tepat untuk digunakan sebagai ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat

validitas yang tinggi. Sebaliknya, validitas yang rendah mencerminkan bahwa

instrumen kurang tepat untuk diterapkan (Suharso, 2019).

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan

reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat yang mutlak

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable. hal ini tidak berarti

bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini

masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti, dan kemampuan orang yang

menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Oleh karna itu peneliti harus

mampu menggunakan instruen dan mangatur variabel yang diteliti (Sugiyono,

2020).
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Uji validitas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan antara nilai

rhitung dengan nilai r tabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel dan memiliki nilai

positif, maka pertanyaan yang diuji dikatakan valid. Kriteria penilaian uji

validitas yang digunakan tersebut yaitu:

Jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka komponen kuesioner dinyatakan valid.

Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka komponen kuesioner dinyatakan tidak

valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian

guna untuk dapat mengetahui sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat

relatif konsisten meskipun pengukuran tersebut dilakukan berulang kali

(Singarimbun, 2015). Uji reliabilitas ini dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh

mana kuesioner yang digunakan dapat memperlihatkan kestabilan dari hasil

penelitian berikutnya dengan menggunakan uji statistic Cronbach Alpha (Ghozali

2013). Kreteria penilaian uji reliabilitas yang digunakan tersebut yaitu:

a. Jika hasil dari koefesien alpha lebih besar dari 0,60 makan koesioner

tersebut dinyatakan reliabel.

b. Jika hasil dari koefesien alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner

tersebut dinyatakan tidak reliabel.

3.6.3 Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data penelitian maka langkah pertama yang harus

digunakan adalah menguji kenormalan data. Uji normalitas digunakan untuk

melihat data penelitian yang digunakan berdistribusi normal atau tidak normal.
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Untuk menguji kenormalan data peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov

dengan bantuan software SPSS 26. Kolmogorov-Smirnov adalah alat ukur yang

digunakan dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)

dengan distribusi normal baku. Uji normalitas pada sampel data akan didapatkan

dua kemungkinan yaitu data sampel yang berdistribusi normal dan data sampel

yang berdistribusi tidak normal. Normal dan tidaknya sampel data tidak

mempengaruhi penelitian karena masing-masing memiliki cara penghitungan

secara statistik. Dalsa lr pengalmbila ln keputusaln da llalm Uji Norma llitals K-S:

1. Jikal nila li signifika lnsi (Sig.) lebih besalr da lri 0,05 malka l daltal penelitia ln

berdistribusi norma ll.

2. Jikal nila li signifika lnsi (Sig.) lebih kecil dalri 0,05 malka l daltal penelitia ln

tidalk berdistribusi normall.

Jika data sampel yang diujikan mendapatkan hasil normal maka dapat

digunakan dengan uji t-test dua sampel dan jika data sampel berdistribusi tidak

normal maka dapat digunakan uji beda non-parametrik Mann-Whittney dengan

bantuan software SPSS 26. Pengambilan keputusan pada uji normalitas ini ialah

jika nilai uji signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau terdapat perbedaan dan jika

nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima atau tidak terdapatperbedaan.

3.6.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apabila kedua kelompok

mempunyai varians data yang sama atau tidak. Data dikatakan homogen apabila

varians data kedua kelompok adalah sama. Data yang diolah menggunakan uji

fisher berupa data post-test. Adapun yang untuk menguji homogenitas dalam
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penelitian ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 140),

yaitu:

Fhitung = Varians terbesar
Varians terkecil

Hipotesis yang ingin di uji ialah:

H0 : data pre test dan post test kelas eksperimen memiliki varians sama

atau homogen.

H1 : data pre test dan post test memiliki varians yang tidak sama atau

tidak homogen.

Berdasarkan peryataan tersebut, menurut Sugiyono (2018:141) bahwa

“krikeria pengujiannya ialah apabila harga Fhitung  Ftabel pada taraf signifikan

5% (a – 0,05) dengan dk pembilang (dk1 = n1 – 1) dan dk penyebut (dk2 = n2 – 1),

maka H0 diterima, artinya kedua data memiliki varians yang sama, dan apabila

harga Fhitung  Ftabel, maka HO ditolak.

3.6.5 Analisis Distribusi Frekuensi

Untuk mengetahui Tingkat persentase hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe role playing pada pada

materi cerita rakyat maka digunakan analisis dengan persentase. Menurut (Malik

& Chusni, 2018:74) rumus persentase adalah sebagai berikut:

P = 𝑓
𝑁 x 100%

Ket:

P : Presentasi respon peserta didik
f : Proporsi peserta didik yang memilih
N : Jumlah peserta didik.
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Hasil pehitungan ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kemudian

dicocokkan dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang ditetapkan oleh

Aqib (2019) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan Kategori
> 80% Sangat Tinggi

60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
<20% Sangat Rendah

3.6.6 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan diketahuibahwa sampel

berdistribusi tidak normal maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-test. Uji t-test dalam penelitian ini

dengan bantuan software SPSS 26.
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